5.1

BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 18 sampel perusahaan

dari sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2017

maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai maksimum ROE terjadi pada tahun 2017 sebesar 350,3% yang dimiliki
oleh PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk, sedangkan nilai minimum ROE
terjadi pada tahun 2016 sebesar -1.104,04% yang dimiliki oleh PT Central
Proteinaprima Tbk. Rata-rata ROE tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan
nilai 31,82% dan rata-rata ROE terendah terjadi pada tahun 2016 dengan nilai
65,70%.

Nilai maksimum EPS terjadi pada tahun 2014 sebesar 1.664,571 yang dimiliki
oleh PT Astra Agro Lestari Tbk, sedangkan nilai minimum EPS terjadi pada
tahun 2013 sebesar -201,649 yang dimiliki oleh PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk. Rata-rata ROE tertinggi terjadi pada tahun 2014 dengan nilai
180,695 dan rata-rata ROE terendah terjadi pada tahun 2015 dengan nilai
43,213.

Nilai maksimum PER terjadi pada tahun 2013 sebesar 75,60 yang dimiliki oleh
PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk, sedangkan nilai minimum PER terjadi
pada tahun 2014 sebesar -94,89 yang dimiliki oleh PT Inti Agri Resources Tbk.
Rata-rata PER tertinggi terjadi pada tahun 2013 dengan nilai 14,60 dan rata-
rata PER terendah terjadi pada tahun 2015 dengan nilai 2,41.

Nilai maksimum DER terjadi pada tahun 2017 sebesar 1,034 yang dimiliki oleh
PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk, sedangkan nilai minimum EPS terjadi
pada tahun 2015 sebesar 0,039 yang dimiliki oleh PT Inti Agri Resources Tbk.
Rata-rata ROE tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan nilai 0,521 dan rata-
rata ROE terendah terjadi pada tahun 2014 dengan nilai 0,441.

Secara simultan, variabel ROE, EPS, DER, dan PER berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Secara parsial, variabel ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham variabel EPS berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap harga saham, variabel DER tidak berpengaruh signifikan

terhadap harga saham, dan variabel PER berpengaruh positif dan signifikan

terhadap harga saham.

5.2. Saran

Terdapat beberapa saran yang dihasilkan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, yaitu:

1.

Para investor dapat memperhatikan variabel EPS dan PER ketika
akan berinvestasi pada perusahaan di sektor pertanian. Investor dapat
menjadikan variabel EPS dan PER yang dimiliki emiten sebagai
salah satu dasar dalam mengambil keputusan investasi.

Investor sebaiknya memilih emiten yang memiliki £PS dan PER
yang tinggi ketika berinvestasi pada instrumen saham di sektor
pertanian. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan dengan nilai EPS
dan PER yang tinggi akan memiliki harga saham yang tinggi pula.
Harga saham yang tinggi ini diharapkan mampu memberikan tingkat
return yang sesuai dengan harapan investor.

Perusahaan di sektor pertanian dapat memperhatikan dan
memperbaiki kinerja perusahaan dalam meningkatkan EPS dan PER

agar dapat menarik investor.
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